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Lampiran 

Lampiran 1 : Format Revisi Skripsi 
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Lampiran 2 : Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 3 : Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5 : Lembar Kisi-Kisi Soal  
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Lampiran 6 : Lembar Validasi Guru Matematika 
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Lampiran 7 : Lembar Validasi Dosen 
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Lampiran 8 : Lembar Pedoman Penskoran 
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Lampiran 9 : Soal Posttest 
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Lampiran 10 : Uji Validitas  

 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Jumlah 

1 25 15 20 10 70 

2 20 15 10 15 60 

3 25 25 20 25 95 

4 15 20 20 10 65 

5 25 25 25 20 95 

6 25 20 25 15 85 

7 25 25 10 20 80 

8 20 25 25 25 95 

9 20 25 20 25 90 

10 25 25 15 25 90 

11 15 20 20 25 80 

12 10 15 25 25 75 

13 20 25 20 10 75 

14 25 25 15 20 85 

15 25 25 15 20 85 

Correlations 

 b1 b2 b3 b4 jumlah 

b1 Pears

on 

Correl

ation 

1 .361 .407 .452 . 638** 

Sig. 

(2-

tailed) 

 

.186 .765 .647 .008 

N 15 15 15 15 15 
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b2 Pears

on 

Correl

ation 

.361 1 .068 .349 .714** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.186 

 

.810 .203 .003 

N 15 15 15 15 15 

b3 Pears

on 

Correl

ation 

.407 .068 1 .095 .708** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.765 .810 

 

.737 .004 

N 15 15 15 15 15 

b4 Pears

on 

Correl

ation 

.452 .349 .095 1 .664** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.647 .203 .737 

 

.007 

N 15 15 15 15 15 

jumlah Pears

on 

Correl

ation 

. 638** .714** .708 .664** 1 
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Sig. 

(2-

tailed) 

.008 .003 .004 .007 

 

N 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 11 : Uji Normalitas  
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Lampiran 12 : Uji Homogenitas Dan Uji Hipotesis 
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Lampiran 13 : Kegiatan Pembelajaran Kooperatif STAD 
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65 
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Lampiran 14 : Lembar Jawaban Posttest 
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Lampiran 15 : ATP Perbandingan Trigonometri STAD 

PERANGKAT AJAR 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA FASE E (KELAS 10) 

 
Satuan Pendidikan : SMA Hang Tuah 1 Surabaya  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : Fase E 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 
 

A. Capaian berdasarkan domain 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Geometri 

Di akhir fase E, peserta didik dapat 

menentukan perbandingan 

trigonometri dan memecahkan masalah 

yang melibatkan segitiga siku-siku. 

B. Penurunan capaian domain menjadi tujuan pembelajaran 

 

Materi Tujuan pembelajaran 

Perbandingan 

Trigonometri 

G.1 Siswa mampu mengidentifikasi 

posisi depan, samping, dan 
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miring, dengan acuan sudut 

tertentu pada segitiga siku-siku. 

G.2 Siswa mampu mendefinisikan 

perbandingan trigonometri (sin, 

cos, dan tan) dengan 

menggunakan konsep 

kesebangunan pada segitiga 

siku-siku. 

G.3Mengidentifikasi trigonometri 

pada kuadran dan 

menghubungkan pada konsep 

sudut berelasi dan sudut 

istimewa pada trigonometri 

G.4 Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan di kehidupan 

nyata yang berkaitan dengan 

segitiga siku-siku dengan 

menggunakan perbandingan 

trigonometri. 
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C. Rasionalitas Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran 

Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran Matematika untuk 

Fase E kelas 10 SMA ini dilakukan dengan cara menurunkan capaian 

pembelajaran fase dari masing-masing domain menjadi tujuan 

pembelajaran yang merupakan tahapan-tahapan yang perlu dicapai 

sebelum peserta didik dapat mencapai capaian akhir yang 

diharapkan pada fase ini. Tujuan pembelajaran ini kemudian 

dikelompokkan untuk membentuk unit pembelajaran, dimana tujuan 

pembelajaran dapat berasal hanya dari domain yang sama atau dapat 

juga berasal dari lebih dua atau lebih domain yang berbeda tetapi 

saling berkaitan. 

Tujuan Pembelajaran Topik JP 

G.1 Siswa mampu 

mengidentifikasi 

posisi depan, 

samping, dan miring, 

dengan acuan sudut 

tertentu pada 

segitiga siku-siku. 

 
Penamaan sisi 

dan sudut 

segitiga siku-

siku 

 

 
2 

G.2 Siswa mampu 

mendefinisikan 

perbandingan 

trigonometri (sin, cos, 

dan tan) dengan 

menggunakan konsep 

kesebangunan pada 

 

Perbandingan 

trigonometri 

 

 

2 
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segitiga siku-siku. 

G.3 Mengidentifikasi 

trigonometri pada 

kuadran dan 

menghubungkan pada 

konsep sudut berelasi 

dan sudut istimewa 

pada trigonometri 

 
Sudut Istimewa 

Perbandingan 

trigonometri 

 

 

2 

G.4 Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan di 

kehidupan nyata yang 

berkaitan dengan 

segitiga siku-siku 

dengan menggunakan 

perbandingan 

trigonometri. 

 
Aplikasi 

perbandingan 

trigonometri 

 
 

2 

Total 8 
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BAGIAN I. IDENTITAS DAN INFORMASI 

 

Nama Penyusun/ 

Tahun 

Rizkyanti Cavitaerin 

Kusumaningrum/2022 

Jenjang Sekolah SMA 

Fase/Kelas E/X (Sepuluh) 

Alokasi Waktu 
(menit) 

8 x 45 menit 

Jumlah 

pertemuan (JP) 
2 JP x 4 Pertemuan 

Domain Geometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

G.1 Siswa mampu 

mengidentifikasi posisi 
depan, samping, dan 
miring, dengan acuan 
sudut tertentu pada 
segitiga siku-siku. 

G.2 Siswa mampu 
mendefinisikan 
perbandingan 
trigonometri (sin, cos, 
dan tan) dengan 
menggunakan konsep 
kesebangunan pada 

MODUL AJAR 

PERBANDINGAN 

TRIGONOMETRI 
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segitiga siku-siku. 

G.3 Mengidentifikasi trigonometri 
pada kuadran dan 
menghubungkan pada konsep 
sudut berelasi dan sudut 

istimewa pada trigonometri 

G.4 Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan di kehidupan 
nyata yang berkaitan dengan 
segitiga siku-siku dengan 
menggunakan perbandingan 
trigonometri. 

Kata Kunci 
Trigonometri, segitiga siku-
siku, sinus, cosinus, 
tangen, sudut istimewa, teorema 
Pythagoras  

 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Berpikir kritis dalam menerapkan 
perbandingan trigonometri untuk 
pemecahan masalah. 

 

Sarana Prasarana 

 Buku Paket Matematika 

 LKS 

 Internet 

Target Siswa Reguler 

Moda 

Pembelajaran 
Tatap muka 

Metode 
Pembelajaran 

Diskusi, tanya jawab, dan STAD 
 

BAGIAN II. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1. 
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Topik Penamaan sisi dan sudut segitiga siku-siku 

 

Tujuan 
Pembelajaran 

G.1 Siswa mampu mengidentifikasi 
posisi depan, samping, dan 
miring, dengan acuan sudut 

tertentu pada segitiga siku-
siku. 

 

Pemahaman 
Bermakna 

Siswa dapat mengidentifikasi 
penamaan sisi dan sudut pada 
segitiga siku-siku 

 

Pertanyaan 
Pematik 

Bagaimana penamaan sisi dan sudut 
pada segitiga siku-siku? 

 

Profil Pelajar 
Pancasila 

Berpikir Kritis dalam 
mengidentifikasi penamaan sisi dan 

sudut pada segitiga siku-siku 

Metode 
Pembelajaran 

Diskusi 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 

KE-1 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa sebelum memulai 

pembelajaran dan dipimpin oleh ketua kelas 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan 
meminta peserta didik untuk mempersiapkan alat 

tulis dan buku matematika 

 Peserta didik menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa 
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materi yang akan dipelajari yaitu perbandingan 

trigonometri 

 Guru memberikan apresepsi mengenai rumus 

phytagoras pada segitiga siku-siku 

 Guru memberikan contoh soal di papan tulis 
 

B. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan materi penamaan sisi dan sudut 
segitiga siku-siku pada trigonometri 

 Guru memberikan rumus-rumus menentukan sudut 

pada segitiga siku-siku 

 Guru memberikan contoh soal dikerjakan bersama 
dan sambil berdiskusi dengan peserta didik 

C. Kegiatan penutup 

 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya 

 Guru mengingatkan dan memotivasi peserta didik 
agar semangat dalam belajar dan mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

 

PERTEMUAN KE-2. 

 

Topik Perbandingan trigonometri 
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Tujuan 
Pembelajaran 

G.2 Siswa mampu mendefinisikan 
perbandingan trigonometri (sin, 
cos, dan tan) dengan 
menggunakan konsep 
kesebangunan pada segitiga siku-

siku. 

 

Pemahaman 
Bermakna 

Peserta didik dapat mendefinisikan 
perbandingan trigonometri dengan 
menggunakan konsep 
kesebangunan pada segitiga siku-
siku 

 

Pertanyaan 
Pematik 

Bagaimana menggunakan konsep 

kesebangunan pada segitiga siku-siku? 

 

Profil Pelajar 
Pancasila 

Berfikir kritis dalam mendefinisikan 
perbandingan trigonometri 

Metode 

Pembelajaran 

Diskusi 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 

KE-2 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa sebelum memulai 

pembelajaran dan dipimpin oleh ketua kelas 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan 
meminta peserta didik untuk mempersiapkan alat 
tulis dan buku matematika 

 Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
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 Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa 

materi yang akan dipelajari yaitu perbandingan 
trigonometri pada konsep kesebangunan pada 
segitiga siku-siku 

 

B. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan perbandingan trigonometri pada 
konsep kesebangunan pada segitiga siku siku 

 Guru menjelaskan dengan memberikan contoh soal di 
papan tulis 

 Guru tanya jawab bersama siswa untuk menyelesaikan 
latihan soal di papan tulis 

 Guru memberikan instruksi untuk mengerjakan soal di 

LKS nomor 1-10 

 Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaannya 

C. Kegiatan penutup 

 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 

 Guru mengingatkan dan memotivasi peserta didik 
agar semangat dalam belajar dan mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 

 

PERTEMUAN KE-3. 

 

Topik Sudut Istimewa Perbandingan Trigonometri 
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Tujuan 

Pembelajaran 

G.3 Mengidentifikasi trigonometri pada 
kuadran dan menghubungkan pada 
konsep sudut berelasi dan sudut 
istimewa pada trigonometri 

 

Pemahaman 
Bermakna 

Peserta didik dapat memahami 
perbandingan trigonometri pada 
sudut-sudut istimewa 

 

Pertanyaan 
Pematik 

Bagaimana perbandingan trigonometri 
pada sudut- sudut istimewa? 

 

Profil Pelajar 
Pancasila 

Berpikir Kritis dalam mengidentifikasi 
trigonometri pada kuadran dan 
menghubungkan dengan konsep sudut 
berelasi dan sudut istimewa 

Metode 

Pembelajaran 
Tanya jawab 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 

KE-3 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa sebelum memulai 
pembelajaran dan dipimpin oleh ketua kelas 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan 
meminta peserta didik untuk mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 

 Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa 
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materi yang akan dipelajari yaitu trigonometri pada 

kuadran dan sudut istimewa 

 

B. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan perbandingan pada sudut 
istimewa dan pembagian trigomometri pada 
kuadran 

 Guru memberikan contoh soal kuadran dan dibahas 
bersama sama 

 Guru memberikan perprepsi perbedaan 
penyelesaian soal kuadran menggunakan rumus 
tetap maupun berubah 

 

C. Kegiatan penutup 

 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 

 Guru mengingatkan dan memotivasi peserta didik 

agar semangat dalam belajar dan mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
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PERTEMUAN KE-4 

 

Topik Aplikasi trigonometri 

 

 

Tujuan 
Pembelajaran 

G.4 Siswa mampu menyelesaikan 
permasalahan di kehidupan nyata 
yang berkaitan dengan segitiga siku-
siku dengan menggunakan 

perbandingan trigonometri. 

 

Pemahaman 
Bermakna 

Peserta didik dapat 
menyelesaikan masalah 
konstektual dengan 
trigonometri 

 

Pertanyaan 
Pematik 

Bagaimana menyelesaikan masalah 
konstektual yang berkaitan dengan 
trigonometri? 

 

 

 

Profil Pelajar 
Pancasila 

Berpikir Kritis dalam 
menyelesaikan masalah konstektual 
berkaitan dengan perbandingan 
trigonometri 

Kreatif dalam mengidentifikasi suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan 
perbandingan trigonometri 

Metode 

Pembelajaran 

Diskusi 
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URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 

KE-4 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa sebelum memulai 
pembelajaran dan dipimpin oleh ketua kelas 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik 
dan meminta peserta didik untuk 
mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan. 

 Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik membentuk kelompok terdiri dari 4-6 siswa 

 Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan 
oleh anggota- anggota kelompok. Anggotanya yang sudah 
mengerti dapat menjelaskan pada anggota lainnya sampai 
semua anggota dalam kelompok itu mengerti.  

 Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh 
peserta didik.  

 Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis, 
disini siswa diberikan kursi individual untuk menjamin 
siswa bahwa bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam 
memahami materi yang disajikan  

 Kesimpulan 

B. Kegiatan inti 

 Guru memberikan dan menjelaskan contoh penerapan 

perbandingan trigonometri 

 Guru memberikan tugas kelompok sebagai 

bahan diskusi. Hasil diskusi menggunakan 
kertas folio dan digambar sekreatif 
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kelompok masing-masing 

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 

C. Kegiatan penutup 

 Guru memberikan refleksi ke peserta didik 

 Guru mengingatkan dan memotivasi peserta didik 

agar semangat dalam belajar dan mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 

 Bahan Diskusi 

Carilah 1 penerapan trigonometri dalam kehidupan 

sehari-hari. Sumber bisa menggunakan buku, maupun 

internet. Hias dan gambar sesuai kreativitas kelompok 

kalian masing-masing. 

Lampiran tugas kelompok 
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REFLEKSI PESERTA DIDIK 

REFLEKSI PESERTA DIDIK 

Hal menarik apa yang peserta didik peroleh 

setelah mempelajari vektor dan operasinya? 

Apa yang menjadi kekurangan pembelajaran yang sudah 

dilakukan? 

Kesulitan apa yang dihadapi peserta didik saat melakukan 

belajar secara kelompok? 

Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut? 

Adakah cara belajar lain yang lebih efektif 

dalam belajar materi vektor dan operasinya? 

 
REFLEKSI GURU 

REFLEKSI GURU 

Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai 

dengan apa yang saya 

rencanakan? 

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit 

dilakukan? 

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut? 

Berapa persen peserta didik yang berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran? 
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Apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik 

yang belum mencapai tujuan pembelajaran? 

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka? 
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Lampiran 16 : ATP Perbandingan Trigonometri Pembelajaran 
Konvensional 

BAGIAN I. IDENTITAS DAN INFORMASI 

Jenjang Sekolah SMA 

Fase/Kelas E/X (Sepuluh) 

Alokasi Waktu 
(menit) 

8 x 45 menit  

Jumlah pertemuan 

(JP) 
2 JP x 4 Pertemuan 

Domain Geometri 

Tujuan Pembelajaran 

G.1 Siswa mampu mengidentifikasi 

posisi depan, samping, dan miring, 
dengan acuan sudut tertentu pada 
segitiga siku-siku. 

G.2 Siswa mampu mendefinisikan 
perbandingan trigonometri (sin, cos, 

dan tan) dengan menggunakan 
konsep kesebangunan pada  segitiga 
siku-siku. 

G.3 Mengidentifikasi trigonometri pada 
kuadran dan menghubungkan pada 
konsep sudut berelasi dan sudut 

istimewa pada trigonometri 

G.4 Siswa mampu menyelesaikan 
permasalahan di kehidupan nyata 
yang berkaitan dengan segitiga siku-
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siku dengan menggunakan 
perbandingan trigonometri. 

Kata Kunci 
Trigonometri, segitiga siku-siku, sinus, 
cosinus, tangen, sudut istimewa, teorema 
Pythagoras 

Profil Pelajar 
Pancasila 

Berpikir kritis dalam menerapkan 
perbandingan trigonometri untuk 
pemecahan masalah. 

Sarana Prasarana 
 Buku Paket Matematika 

 LKS  

 Internet 

Target Siswa Reguler 

Moda Pembelajaran Tatap muka 

Metode Pembelajaran Diskusi, tanya jawab,  

 

BAGIAN II. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1. 

Topik 
Penamaan sisi dan sudut segitiga siku-
siku 

Tujuan Pembelajaran 

G.1 Siswa mampu mengidentifikasi 
posisi depan, samping, dan miring, 
dengan acuan sudut tertentu pada 
segitiga siku-siku. 

Pemahaman 
Bermakna 

Siswa dapat mengidentifikasi penamaan 
sisi dan sudut pada segitiga siku-siku  
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Pertanyaan Pematik 
Bagaimana penamaan sisi dan sudut pada 
segitiga siku-siku? 

Profil Pelajar 
Pancasila 

Berpikir Kritis dalam mengidentifikasi 
penamaan sisi dan sudut pada segitiga 
siku-siku 

Metode Pembelajaran Diskusi 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-1 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa sebelum memulai 

pembelajaran dan dipimpin oleh ketua kelas 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan alat tulis dan buku 
matematika  

 Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa materi 
yang akan dipelajari yaitu perbandingan trigonometri 

 Guru memberikan apresepsi mengenai rumus phytagoras 

pada segitiga siku-siku 

 Guru memberikan contoh soal di papan tulis 

 

B. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan materi penamaan sisi dan sudut segitiga 
siku-siku pada trigonometri 

 Guru memberikan rumus-rumus menentukan sudut pada 
segitiga siku-siku 

 Guru memberikan contoh soal dikerjakan bersama dan 

sambil berdiskusi dengan peserta didik 
 

C. Kegiatan penutup 
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 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya  

 Guru mengingatkan dan memotivasi peserta didik agar 
semangat dalam belajar dan mengikuti kegiatan 
pembelajaran  

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 

PERTEMUAN KE-2. 

Topik Perbandingan trigonometri 

Tujuan Pembelajaran 

G.2 Siswa mampu mendefinisikan 
perbandingan trigonometri (sin, cos, 
dan tan) dengan menggunakan 
konsep kesebangunan pada  segitiga 
siku-siku. 

Pemahaman 
Bermakna 

Peserta didik dapat mendefinisikan 
perbandingan trigonometri dengan 
menggunakan konsep kesebangunan 
pada segitiga siku-siku 

Pertanyaan Pematik 
Bagaimana menggunakan konsep 
kesebangunan pada segitiga siku-siku? 

Profil Pelajar 
Pancasila 

Berfikir kritis dalam mendefinisikan 
perbandingan trigonometri  

Metode Pembelajaran Diskusi  

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-2  

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa sebelum memulai 

pembelajaran dan dipimpin oleh ketua kelas 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan alat tulis dan buku 
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matematika  

 Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa materi 
yang akan dipelajari yaitu perbandingan trigonometri pada 

konsep kesebangunan pada segitiga siku-siku 
 

B. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan perbandingan trigonometri pada konsep 

kesebangunan pada segitiga siku siku 

 Guru menjelaskan dengan memberikan contoh soal di 

papan tulis 

 Guru tanya jawab bersama siswa untuk menyelesaikan 
latihan soal di papan tulis 

 Guru memberikan instruksi untuk mengerjakan soal di LKS 
nomor 1-10 

 Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaannya 

 
C. Kegiatan penutup 

 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya  

 Guru mengingatkan dan memotivasi peserta didik agar 
semangat dalam belajar dan mengikuti kegiatan 

pembelajaran  

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
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PERTEMUAN KE-3. 

Topik 
Sudut Istimewa Perbandingan 
Trigonometri  

Tujuan Pembelajaran 

G.3 Mengidentifikasi trigonometri pada 

kuadran dan menghubungkan pada 
konsep sudut berelasi dan sudut 
istimewa pada trigonometri 

Pemahaman 
Bermakna 

Peserta didik dapat memahami 
perbandingan trigonometri pada sudut-
sudut istimewa 

Pertanyaan Pematik 
Bagaimana perbandingan trigonometri 
pada sudut-sudut istimewa? 

Profil Pelajar 
Pancasila 

Berpikir Kritis dalam mengidentifikasi 
trigonometri pada kuadran dan 
menghubungkan dengan konsep sudut 
berelasi dan sudut istimewa 

Metode Pembelajaran Tanya jawab 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-3 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa sebelum memulai 

pembelajaran dan dipimpin oleh ketua kelas 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan.  

 Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa materi 
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yang akan dipelajari yaitu trigonometri pada kuadran dan 

sudut istimewa 
 

B. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan perbandingan pada sudut istimewa dan 
pembagian trigomometri pada kuadran 

 Guru memberikan latihan soal 

 Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaannya 
 

C. Kegiatan penutup 

 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya  

 Guru mengingatkan dan memotivasi peserta didik agar 
semangat dalam belajar dan mengikuti kegiatan 
pembelajaran  

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
 

PERTEMUAN KE-4 

Topik Aplikasi trigonometri 

Tujuan Pembelajaran 

G.4 Siswa mampu menyelesaikan 
permasalahan di kehidupan nyata 

yang berkaitan dengan segitiga 
siku-siku dengan menggunakan 
perbandingan trigonometri. 

Pemahaman 
Bermakna 

Peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah konstektual dengan trigonometri 

Pertanyaan Pematik 

Bagaimana menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan dengan 
trigonometri? 
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Profil Pelajar 
Pancasila 

Berpikir Kritis dalam menyelesaikan 
masalah konstektual berkaitan dengan 
perbandingan trigonometri 

Kreatif dalam mengidentifikasi suatu 
permasalahan yang berkaitan dengan 
perbandingan trigonometri 

Metode Pembelajaran Diskusi  

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-4 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa sebelum memulai 

pembelajaran dan dipimpin oleh ketua kelas 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan.  
 
 

B. Kegiatan inti 

 Guru memberikan dan menjelaskan contoh penerapan 
perbandingan trigonometri 

 Guru memberikan contoh soal dikerjakan bersama dan 
sambil berdiskusi dengan peserta didik 

 
C. Kegiatan penutup 

 Guru memberikan refleksi ke peserta didik 

 Guru mengingatkan dan memotivasi peserta didik agar 

semangat dalam belajar dan mengikuti kegiatan 
pembelajaran  

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran.  


